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Orang-orang seperti Nikola Tesla, St Theresia dari Avila atau Sri Aurobindo akan memberitahu Anda bahwa

mereka telah dengan sengaja menghindari Seks dan hubungan untuk melestarikan energi dan untuk memenuhi

misi mereka – usaha mental mereka atau pertumbuhan rohani mereka.

Kebanyakan agama besar akan dengan sepenuh hati mendukung keputusan ini karena dalam pandangan

mereka energi seksual merupakan milik alam satwa, digunakan untuk reproduksi, dan harus dibiarkan tidur

dalam alam bawah sadar kita.

Tao dan Tantris cenderung berbeda dari pendekatan agama dengan Seks pada umumnya. Taoisme, di Cina, telah

mengembangkan beragam praktek seksual dan juga dikenal sebagai: ‘penggabungan esensi’ yang mengarahkan

orang-orang yang melaksanakannya menuju kesehatan yang baik, panjang umur, dan beberapa orang bahkan

menyebutkan tentang keabadian. Selama masa Dinasti Han yang memerintah dari tahun 200 Sebelum Masehi

sampai tahun 200 Sesudah Masehi, Tao melakukan hubungan seksual sebagai suatu bentuk praktek spiritual

yang berada pada puncaknya. Inti dari ajaran mereka dalam pelestarian sperma adalah mereka menghubungkan

hilangnya sperma dengan hilangnya kekuatan hidup yang vital. Menurut mereka, meditasi merupakan bagian

yang penting dari penggabungan seksual, dimana para pelakunya dengan sengaja mengarahkan energi

kehidupan ke otak.

Dalam sebuah wawancara dengan Tantrapa Lama, beliau mengatakan : ‘Jing qi, atau energi seksual, adalah

energi paling kuat yang kita miliki. Energi ini seperti “susu bayi” untuk roh dalam masa pengejaran,

Sebuah kombinasi Seks Tantra digunakan oleh penganut Tantra untuk memelihara energi seksual untuk

mencapai persatuan dengan Tuhan, dan itu hanyalah satu aspek dari sebuah praktek spiritual yang rumit.

Rajneesh Osho, master Tantra yang hidup pada abad sebelumnya, mengatakan: “Sebelum seksualitas Anda

meningkat dan Anda dapat mencintai dengan apa adanya, tidak ada yang suci mengenai hal itu. Ketika Seks

Anda menjadi cinta, maka Anda akan masuk ke dimensi yang sama sekali berbeda – dimensi yang misterius dan

ajaib’. Baik Tao dan Tantra menganjurkan hubungan seksual yang berlangsung selama berjam-jam.

Teks-teks suci memberi kita gambaran bagaimana kita bisa memperlakukan antara Seks, hubungan mistis dan
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cinta, serta antara Seks dan kerohaanian.

Kultivasi energi seksual

Tradisi Timur mengakui bahwa energi seksual dapat menjadi sumber potensial bagi energi spiritual. Kaballist

memiliki tehnik ‘Sex Magic’. Tao memiliki ritual erotis mereka dan India Timur dan Tibet memiliki Tantra.

Tantra adalah seni dan ilmu kultivasi energi seksual yang mengarahkan ke transformasi spiritual.

Deepak Chopra mengatakan,

“Tantra adalah cara paling cepat bagi Anda untuk bisa mendapatkan magic, alkimia atau transmutasi. Ritual

Tantra pada dasarnya disiplin spiritual yang memungkinkan Anda untuk menarik dan mengubah kekuatan.

Ketika dipahami dengan baik, tantra adalah salah satu jalur yang paling dinamis dan konsisten untuk

pencerahan. Tentu saja, seksualitas merupakan komponen dari itu. Tantra mengakui bahwa energi seksual

adalah energi yang paling kuat di alam semesta karena merupakan energi kreatif di alam semesta.”

Bagikan ini:

Pos ini dipublikasikan di Mengubah Energi Seksual, Tantra dan tag androgini, Deepak Chopra, kriya yoga, kultivasi seks energi, Tantra, tantris, tao, transmutasi seksual. Tandai

permalink.
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